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ABSTRAK

Nisrina Khairunnisa. 2019. Dorongan Mahasiswi Fujoshi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya Angkatan 2015-2016 dalam Melakukan Kegiatan
Shipping. Program Studi Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas llmu
Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing: Winda Ika Tyaningrum, M. A

Kata Kunci: Fujoshi, Shipping, Yaoi, Fandom, Psikoanalisis

Yaoi (X°F5\ ) merupakan salah satu genre dari anime dan manga Jepang
yang menyuguhkan cerita percintaan antar laki-laki yang biasanya juga
menampilkan adegan erotis. Kebanyakan penggemar genre yaoi  adalah
perempuan, dan para perempuan yang menggemari genre yaoi biasanya disebut
fujoshi (J& #c ) atau perempuan busuk. Kata busuk merujuk pada kegemaran
para perempuan tersebut karena menikmati karya yaoi, juga kegemaran mereka
memasang-masangkan laki-laki atau biasa disebut shipping, baik dalam anime
atau manga maupun orang nyata. Program Studi Sastra Jepang Universitas
Brawijaya juga memiliki mahasiswi fujoshi, terutama dalam angkatan 2015-2016.
Penelitian ini akan meneliti apa dorongan para mahasiswi fujoshi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016 dalam melakukan shipping antar laki-
laki.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dan dilakukan
dengan wawancara tak terstruktur bersama mahasiswi fujoshi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016. Penelitian ini juga akan didukung
menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan dorongan para mahasiswi fujoshi
Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016 dalam melakukan
kegiatan shipping. Dorongan para mahasiswi fujoshi dalam melakukan shipping
adalah berdasarkan interaksi atau kecocokan, merasa bahwa pasangan laki-laki
memiliki sesuatu yang tidak dimiliki pasangan heteroseksual, dan Kkriteria
pasangan kesukaan. Dalam hal ini, id menjadi penggerak dalam dorongan tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada beberapa dekade terakhir ini budaya populer Jepang seperti anime, manga,
J-pop atau musik pop Jepang, hingga fashion semakin mendunia. Budaya populer
Jepang sendiri mulai masuk ke Indonesia sejak tahun 1980-an dikarenakan banyaknya
anime yang ditayangkan di berbagai saluran televisi, dan terbitnya berbagai judul
manga di toko buku sehingga memicu ketertarikan masyarakat dalam negeri terhadap
budaya populer Jepang, yang mana melahirkan berbagai macam komunitas pecinta
budaya populer Jepang (Tim JS, 2015:83). Dari seluruh budaya populer Jepang yang
masuk ke Indonesia, anime dan manga dapat dikatakan menjadi budaya populer yang
paling diminati oleh berbagai kalangan dan umur.

Anime dan manga menawarkan genre yang bervariasi sehingga menarik minat
banyak orang untuk menikmatinya. Berbagai genre dalam anime maupun manga
memiliki target pembaca atau penikmat tersendiri dalam lingkup gender maupun usia.
Contohnya adalah genre shoujo yang biasanya memiliki protagonis perempuan dengan
bumbu-bumbu romansa di ceritanya dan ditujukan untuk pembaca remaja perempuan,
kemudian ada genre shounen untuk pembaca remaja pria yang ceritanya biasanya

berfokus pada aksi, humor, petualangan, dan lain sebagainya (Brenner, 2007:27).



Selain kedua genre yang telah disebutkan sebelumnya, anime dan manga juga
memiliki genre lain sebagai cabang dari genre utama yang ada. Salah satu genre yang
jarang ditemukan dalam jenis karya fiksi lainnya tetapi terdapat dalam cabang genre

anime dan manga adalah yaoi (-v 41 ). Yaoi juga dikenal sebagai Boy’s Love (BL),

merupakan salah satu cabang genre dari anime dan manga yang ceritanya berfokus
pada hubungan romansa antara laki-laki dan menampilkan cerita maupun adegan
dewasa dengan tujuan pembaca perempuan remaja hingga dewasa yang biasanya juga
ditulis oleh perempuan (O’Brien, 2008:1-4). Kata yaoi berasal dari singkatan tiga frasa
yaitu ‘yama nashi, ochi nashi, dan imi nashi’ ([L73 L4772 L EB72 L) yang jika
diterjemahkan memiliki arti “tanpa klimaks, tanpa solusi, tanpa arti” yang menekankan
ciri khas genre yaoi di mana plot hanya menjadi sarana untuk menuju adegan seksual
antara kedua karakter lelaki tersebut (McLelland, 2005:13). Yaoi mengalami
kepopuleran yang pesat pada beberapa dekade terakhir ini, dan awal mula melejitnya
judul-judul yaoi adalah sejak terbitnya majalah komik dengan genre shoujo yang
memuat cerita-cerita romansa antarlelaki pada tahun 1970-an.

Meskipun genre yaoi tidak umum ditemukan dalam berbagai karya fiksi, orang-
orang yang menggemarinya tidaklah sedikit. Penggemar dari genre yaoi sendiri biasa

disebut sebagai fujoshi (& % 1) yang memiliki arti ‘perempuan busuk’ (Suzuki, 2013,

para.5). Kata ‘busuk’ tersebut merujuk pada kesukaan para fujoshi akan yaoi, yang
mana menyukai atau sangat antusias terhadap percintaan sesama laki-laki dianggap

aneh. Antusiasme tersebut dapat berupa imajinasi dari para fujoshi itu sendiri ketika



membayangkan kedua lelaki menjalin hubungan percintaan, maupun ketika kedua
lelaki ditampilkan dalam media atau di sekitarnya tampak memiliki kedekatan tertentu.
Di tengah negara yang sebagian besar masyarakatnya cukup konservatif dan
menganggap LGBT (singkatan dari Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) sebagai
hal yang tabu, Indonesia memiliki komunitas fujoshi yang tidak sedikit yang tersebar
di berbagai daerah. Fujoshi di Indonesia sendiri muncul seiring dengan masuknya
budaya pop Jepang ke Indonesia. Bahkan, sebuah perusahaan penerbitan komik Jepang
atau manga di Indonesia sempat beberapa kali menerbitkan manga dengan genre yaoi
di toko buku lokal, meskipun komik-komik tersebut akhirnya ditarik karena menuai
protes dari para orang tua (Abraham, 2010:47). Namun, berkat berkembang pesatnya
sistem informasi, meskipun fujoshi di Indonesia tidak dapat mengakses komik yaoi
dalam bentuk fisik langsung dari toko buku lokal, para fujoshi masih bisa mengakses
komik tersebut melalui situs baca komik yaoi daring di internet dengan pilihan yang
lebih beragam.

Para fujoshi biasanya tergabung ke dalam sebuah komunitas sesama fujoshi atau
kumpulan para penggemar yang biasa dikenal sebagai fandom. Salah satu kegiatan para
fujoshi dalam suatu fandom yang paling populer adalah shipping. Shipping adalah
kegiatan oleh penggemar yang memasangkan dua karakter fiksi atau dua orang nyata
seperti selebritis maupun orang-orang di sekitar untuk melangsungkan hubungan
romantis. Kata shipping sendiri berasal dari kata dalam bahasa Inggris “relationship”
yang berarti hubungan (Romano, Vox, 2016). Tidak jarang para fujoshi melakukan

shipping terhadap dua karakter fiksi bahkan orang-orang di dunia



nyata. Karakter atau orang yang biasa para fujoshi pasangkan adalah sesama laki-laki
atau biasa disebut slash. Istilah slash umum digunakan dalam berbagai fandom untuk
menunjukkan pasangan baik sesama laki-laki maupun sesama perempuan. Namun,
tidak semua fujoshi hanya memasangkan sesama laki-laki, terdapat pula fujoshi yang
menyukai pasangan heteroseksual maupun lesbian tergantung pada selera masing-

masing.

Para fujoshi memiliki cara masing-masing demi memenuhi kebutuhan dalam
kegiatan shipping. Cara yang paling umum adalah dengan membuat atau mencari
cerita dengan tokoh utama pasangan yang disukai yang biasa disebut sebagai fanfiction,
membuat atau mencari gambar pasangan yang disukai, membeli merchandise, maupun
dengan berbicara dengan sesama fujoshi lainnya mengenai pasangan yang disukai. Para
fujoshi tersebut biasanya tidak melakukan kegiatan shipping secara terbuka
dikarenakan norma yang berlaku, tetapi tidak jarang juga ada fujoshi yang melakukan
kegiatan shipping secara terbuka. Namun, ada juga fujoshi yang melakukan shipping
secara berlebihan bahkan sampai membawanya ke ranah umum. Sebagai contoh,
terdapat banyak fujoshi yang menuntut produser televisi, anime, maupun film agar
membuat dua karakter kesukaan yang disukai untuk bersama atau menjalin hubungan
romantis demi memuaskan kemauan para fujoshi. Walaupun pada kenyataannya kedua
karakter bersangkutan tidak menunjukkan konteks romantik apapun dalam acara
tersebut meskipun tampak sangat dekat (Romano, Vox, 2016). Selain itu, terdapat juga

kasus di mana para fujoshi menuntut aktor atau pengisi suara dari dua karakter



kesukaan mereka untuk menjalin hubungan romantik. Jika aktor atau pengisi suara
tersebut memiliki kekasih, mereka dituntut untuk memutuskan hubungan dengan
kekasih mereka. Tentunya hal tersebut sangat mengganggu bagi sang aktor maupun
pengisi suara dari sebuah karakter karena mereka memiliki kehidupan masing-masing
di luar acara televisi, anime, dan film (Brown, BBC America, 2018).

Dalam program studi Sastra Jepang di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya,
sebagian besar mahasiswa yang memilih program studi Sastra Jepang karena awalnya
menyukai budaya populer Jepang. Maka dari itu, bukanlah hal yang aneh jika dalam
program studi ini dapat ditemukan mahasiswa yang ingin menyelami bahasa dan
budaya Jepang lebih dalam sebagai alasan untuk menempuh pendidikan S1. Kemudian,
dengan banyaknya mahasiswi yang turut menggemari budaya populer Jepang tidak
jarang jika kita dapat dengan mudah menemukan mahasiswi fujoshi di lingkungan
program studi Sastra Jepang. Berdasarkan penelusuran penulis, angkatan 2015-2016

adalah dua angkatan yang memiliki jumlah fujoshi kurang lebih sebanyak 20 orang.

Banyak dari para fujoshi yang terbuka akan kegemarannya terhadap genre yaoi,
dan memiliki circle pertemanan sendiri dalam lingkup kampus. Namun, tidak jarang
pula ada mahasiswi fujoshi yang masih tertutup akan kegemarannya terhadap genre
yaoi. Hal ini dikarenakan para mahasiswi fujoshi yang tertutup merasa tidak perlu
memberitahu kesukaannya pada semua orang, terlebih pada orang-orang yang tidak
paham. Para mahasiswi fujoshi juga sering melakukan kegiatan shipping dengan

teman-teman sesama fujoshi entah secara tertutup maupun secara terbuka terhadap



tokoh fiksi maupun orang nyata. Namun ketika awal mula mereka mengenal genre yaoi
kebanyakan para fujoshi masih merasa aneh dengan pasangan sesama laki-laki karena
paham-paham yang ditanam oleh orang tua maupun lingkungan sekitar sejak dulu yang
mengatakan bahwa percintaan sesama jenis kelamin adalah hal yang tidak normal
maupun dosa. Meskipun pada awalnya para fujoshi memegang teguh paham tersebut,
ketika para fujoshi mulai menyukai genre yaoi dan melakukan shipping, pandangan
para fujoshi terhadap pasangan sesama laki-laki di dunia nyata maupun dalam fiksi
menjadi lebih terbuka, dan banyak mengobservasi orientasi seksual lainnya, bahkan
juga sudah mengabaikan paham tersebut di mana percintaan sesama jenis kelamin

adalah hal yang tidak normal maupun dosa.

Saat melakukan shipping, biasanya terdapat dorongan-dorongan tertentu yang
timbul dalam diri seorang fujoshi sehingga mereka melakukan shipping. Dorongan-
dorongan tersebut juga dapat dilatari oleh preferensi para fujoshi tersebut, lingkungan,
dan lain sebagainya. Dorongan-dorongan tersebut juga terbentuk oleh id, ego, dan
superego sebagaimana yang dicetuskan dalam teori psikoanalisis oleh Sigmund Freud

(1856-1939) sehingga mereka memainkan peranan yang krusial dalam melakukan

shipping.

Teori psikoanalisis adalah teori yang dicetuskan oleh dokter neurologi asal Austria
bernama Sigmund Freud. Pada awalnya, psikoanalisis ditemukan ketika Freud tengah
menangani pasien yang mengalami histeria. Kemudian, psikoanalisis juga digunakan

Freud untuk membantu menyembuhkan para pasien tersebut (Bertens, 2006:5). Dalam



psikoanalisis, Freud mengemukakan bahwa kepribadian dibagi menjadi tiga pokok
bahasan, yaitu Sruktur kepribadian, Dinamika kepribadian, dan Perkembangan
kepribadian. Dalam Struktur kepribadian, kehidupan jiwa memiliki tiga tingkat
kesadaran, yaitu sadar (conscious), prasadar (preconscious), dan tak sadar
(unconscious). Peta kesadaran tersebut dipakai untuk mencermati kegiatan mental
seperti berfikir dan berfantasi. Kemudian, pada tahun 1923 Freud memperkenalkan tiga
struktur lainnya, yaitu id, ego, dan superego (es, ich, uberich) untuk menyempurnakan
gambaran mental dalam fungsi dan tujuannya (Alwisol, 2016:15). Id, ego, dan
superego sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian manusia, dan
bagaimana mereka mengambil tindakan. Id (es) adalah bagian paling dasar dan bagian
tertua dari kepribadian karena sudah beroperasi sebelum bayi berhubungan dengan
dunia luar yang mengandung dorongan-dorongan bawaan maupun Kkeinginan-
keinginan lain yang tidak disadari atau disebut juga sebagai insting-insting (Semium,
2006:61). Kemudian ego (ich) berfungsi dengan cara melakukan sintesis antara id dan
superego dengan cara memecahkan konflik-konflik dalam realitas dan konflik-konflik
akibat keinginan satu sama lain. Superego (uberich) merupakan dasar hati nurani yang
terpengaruh dari larangan-larangan atau perintah- perintah luar seperti norma sosial
atau nasihat orangtua, yang menahan diri dalam berbuat, sehingga merepresi id

(Bertens, 2006:33).

Meskipun semua fujoshi memiliki kesenangan yang sama, para fujoshi memiliki

latar belakang yang berbeda-beda tentang mengapa mereka menjadi fujoshi dan apa



yang mendasari mereka secara khusus menyukai memasangkan antarkarakter laki-laki
fiksional maupun laki-laki yang ada di dunia nyata. Hal tersebut tentunya juga
berpengaruh terhadap dorongan-dorongan dalam melakukan shipping, maupun cara
para fujoshi memenuhi kebutuhan mereka dalam melakukan shipping. Kemudian,
dengan tidak sedikitnya jumlah fujoshi dalam program studi Sastra Jepang Universitas
Brawijaya, khususnya angkatan 2015-2016, membuat penulis tertarik untuk meneliti
dorongan mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016

dalam melakukan kegiatan shipping.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana latar belakang mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas
Brawijaya angkatan 2015-2016 tentang yaoi?
2. Apa yang mendorong mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya

angkatan 2015-2016 dalam melakukan kegiatan shipping?

1.3 Tujuan Penelitian



Penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk mendeskripsikan dorongan mahasiswi
fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016 dalam melakukan

kegiatan shipping.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun

praktis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi penulis dalam ilmu
budaya terutama dalam bidang budaya populer Jepang mengenai psikoanlisis bagi
fujoshi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi pustaka di

Universitas Brawijaya.

2. Manfaat Praktis

a.) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman seputar fujoshi dan
bagaimana kegiatan shipping berlangsung, dan dapat menjadi referensi bagi
penelitian lainnya yang berkaitan dengan fujoshi.

b.) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagaimana id, ego,

dan superego berperan dalam tindakan individu.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
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Penelitian ini menitikberatkan kepada dorongan mahasiswi fujoshi Sastra

Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016 dalam melakukan kegiatan

shipping. Kemudian, objekw penelitian ini adalah 8 mahasiswi fujoshi Sastra

Jepang Universitas Brawijaya masing-masing 4 mahasiswi dari angkatan 2015,

dan 4 mahasiswi dari angkatan 2016.

1.6 Definisi Istilah Kunci

Fujoshi

Shipping

Yaoi

Fandom

: Sebutan bagi perempuan penggemar manga atau anime dengan
genre yaoi. Artinya “Perempuan dengan pikiran busuk” karena
menyukai percintaan yang tidak lazim (Galbraith, 2011:212).

: Kegiatan dalam bentuk mendukung dua karakter fiksi atau dua
orang nyata seperti selebritis maupun orang-orang di sekitar
untuk melangsungkan hubungan romantik. (Romano, Vox,
2016)

: Genre dari anime dan manga yang ceritanya berfokus pada
hubungan romansa antara laki-laki dan menampilkan cerita
maupun adegan dewasa dengan tujuan pembaca perempuan
remaja hingga dewasa yang biasanya juga ditulis oleh
perempuan (O’Brien, 2008:1-4).

- Kumpulan dari penggemar Anime, manga, film, atau serial

televisi. (Romano, Vox, 2016)



Psikoanalisis

11

: Teori yang dikemukakan oleh Sigmund Freud (1856-1939).
Teori ini membahas tentang psikologi kepribadian yang paling
komprehensif dan juga kontroversial (Alwisol, 2016:15). Dalam
teori ini, Freud memperkenalkan tiga struktur kepribadian yaitu
id, ego, dan superego (es, ich, uberich) untuk menyempurnakan
gambaran mental dalam fungsi dan tujuannya. (Alwisol,

2016:15)



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori Psikoanalisis

Teori psikonalisis adalah teori yang dikemukakan oleh Sigmund Freud (1856-
1939) pada akhir abad ke-19. Sigmund Freud lahir pada tanggal 6 Mei 1856 di
Freiberg, Moravia yang sekarang beralih menjadi Republik Ceko. Keluarga Freud
pindah ke Leipzig, lalu ke Vienna di mana ia menempuh pendidikannya. Setelah
Freud lulus dari Universitas Vienna ia bekerja di Rumah Sakit Umum Vienna dan
bekerjasama dengan Josef Bauer dalam menangani histeria dengan hypnosis.
Ketika menangani pasien histeria Freud menyadari bahwa sikap dan perasaan yang
diungkapkan oleh pasien-pasiennya berasal dari alam bawah sadar, dan bukan dari
kesadaran. la menyimpulkan bahwa ketidaksadaran merupakan faktor penentu dari
tingkah laku (Semium, 2006:55). Dari pengalaman menangani histeria tersebut,
Freud menarik kesimpulan-kesimpulan teoretis yang melahirkan teori psikoanalisis,
yang memberikan suatu pandangan baru di mana ketidaksaran memainkan peranan
sentral (Bertens, 2006:5).

Teori psikoanalisis adalah teori mengenai psikologi kepribadian yang paling
komprehensif dan juga kontroversial karena mendapatkan berbagai macam
tanggapan baik yang positif maupun yang negatif. Dalam teori ini Freud

memaparkan tiga agen atau sistem psikis yakni id, ego, dan superego (Alwisol,

12
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2016:15). Ketiga agen tersebut merupakan bentuk dari penyempurnaan topografi
mental Freud dan membantu untuk menjelaskan gambaran-gambran mental

menurut fungsi-fungsi atau tujuannya (Semium, 2006:60).

Pada inti kepribadian yang tidak disadari terdapat wilayah psikis yang disebut
id (es). Id adalah bagian paling dasar dan bagian tertua dari kepribadian karena
sudah beroperasi sebelum bayi berhubungan dengan dunia luar. Id mengandung
dorongan-dorongan bawaan seperti dorongan seksual maupun keinginan-keinginan
lain yang tidak disadari atau disebut juga sebagai insting-insting (Semium,
2006:61). Dengan kata lain, id adalah dorongan-dorongan dari dalam diri individu
secara tidak sadar berupa naluri-naluri kehidupan dan naluri-naluri kematian yang
membuat individu tersebut harus memenuhi kebutuhan tersebut. Namun, id tidak
hanya berisi naluri kehidupan dan kematian, tetapi id juga berisikan keinginan akan
kesenangan atau kenikmatan. Seiring dengan bertambahnya usia, manusia terus
berkembang dan mulai mengadakan kontak dengan dunia luar. Manusia pun mulai
dapat mengontrol keinginan-keinginan mereka, tetapi tidak semua keinginan dapat
dipenuhi akibat berbagai faktor. Freud menjelaskan bahwa id tidak mampu
menanggulangi peningkatan energi akibat tegangan yang tidak meyenangkan baik
akibat stimulasi dari luar atau rangsangan dari dalam, tetapi untuk menghindari rasa
sakit dan mendapat kenikmatan, id memiliki dua proses yakni tindakan-tindakan
refleks dan proses primer. Tindakan-tindakan refleks merupakan reaksi-reaksi

otomatis bawaan untuk mereduksi tegangan, sedangkan proses primer
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menghentikan tegangan dengan membentuk khayalan (Semium, 2006:62). Untuk
memenuhi keinginan tersebut, ego berperan untuk memenuhi keinginan yang
diberikan oleh id dengan cara mewujudkannya (Semium, 2006:64)

Dalam psikis manusia, ego (ich) bertugas sebagai penengah. la berfungsi
dengan cara melakukan sintesis antara id dan superego dengan cara memecahkan
konflik-konflik dalam realitas dan konflik-konflik akibat keinginan satu sama lain.
Oleh karena itu, ego menjamin kepribadian suatu individu tersebut sesuai dengan
lingkungannya, namun berbeda dengan yang lainnya (Bertens, 2006:33).

Manusia tumbuh tidak jauh dari norma-norma yang ada di lingkungannya.
Superego (uberich) sendiri terlahir dari proses internalisasi, di mana larangan-
larangan dan perintah-perintah dari lingkungannya yang awalnya dianggap asing
perlahan atau pasti dianggap sebagai sesuatu yang berasal dari individu itu sendiri
(Bertens, 2006:33). Oleh karena itu, superego merupakan hati nurani dan moral
individu tersebut, yang bertugas untuk merepresi keinginan-keinginan dari id yang

tidak sesuai dengan norma yang ada.

2.2 Yaoi

Anime dan manga merupakan budaya populer dari Jepang yang paling
digemari oleh banyak orang, baik di Jepang sendiri maupun di seluruh dunia.
Sebagaimana karya fiksi lainnya, anime maupun manga memiliki beragam genre.

Salah satu genre yang jarang ditemukan dalam jenis karya fiksi lainnya tetapi
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terdapat dalam cabang genre anime dan manga adalah yaoi (¥4 ). Yaoi yang

juga dikenal sebagai Boy’s Love (BL), merupakan salah satu cabang genre dari
anime dan manga yang ceritanya berfokus pada hubungan romansa antara laki-laki
dan menampilkan cerita maupun adegan dewasa dengan tujuan pembaca
perempuan remaja hingga dewasa yang biasanya juga ditulis oleh perempuan

(O’Brien, 2008:1-4).

Awal mula melejitnya judul-judul yaoi adalah sejak terbitnya majalah
komik dengan genre shoujo yang memuat cerita-cerita romansa antarlelaki pada
tahun 1970-an . Saat itu istilah yaoi belum lahir dan lebih dikenal sebagai ‘June’.
June sendiri adalah sebuah majalah manga dengan genre shoujo yang pertama Kkali

memuat cerita cinta antara laki-laki (Mizoguchi, 2010:55).

Kata yaoi dibentuk pada awal tahun 1980-an oleh penulis doujinshi (komik

parodi dari sebuah anime/manga) yang berasal dari singkatan tiga frase yaitu

‘vama nashi, ochi nashi, dan imi nashi’ (1172 L4 7 72 LEM 7z L) yang jika

diterjemahkan memiliki arti “tanpa klimaks, tanpa solusi, tanpa arti” yang
menekankan ciri khas genre yaoi di mana plot hanya menjadi sarana untuk menuju
adegan seksual antara kedua karakter lelaki tersebut (Mizoguchi, 2010:54).
Kemudian, terdapat pendapat lain bahwa kata yaoi berasal dari permainan kata
“Yamete, Oshiri ga Itai’ (R°H T LY 72 W/2W) yang memiliki arti

‘Hentikan, bokongku sakit’ yang merujuk terhadap kegiatan seksual dalam genre
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tersebut di mana penetrasi seks antarlaki-laki dilakukan secara anal (McLelland
2005:13). Sejak saat itu, kata yaoi semakin sering digunakan dalam karya fiksi
dengan genre romansa homoseksual yang biasanya diciptakan oleh perempuan,
karena pada saat itu banyak yang tidak tahu harus menyebut genre itu dengan
sebutan apa. Kemudian Selain yaoi, terdapat pula genre serupa bernama shounen-

ai ("D 4%F). Meskipun serupa dengan yaoi, genre shounen-ai tidak menampilkan

adegan seksual.

Dalam genre yaoi maupun shounen-ai biasanya terdapat posisi penting yang
dipegang oleh dua karakter utamanya. Posisi tersebut disebut sebagai seme dan uke,
seme adalah posisi karakter yang dominan, biasanya digambarkan sebagai laki-laki
yang maskulin, dan agresif. Berlawanan dengan seme, uke adalah posisi karakter
yang submisif atau biasa disebut ‘yang menjadi perempuan’ dalam hubungan
tersebut, biasanya digambarkan lebih feminin, dan penurut. Seme dan uke sendiri
diambil dari bahasa Jepang yang berarti ‘Penyerang’ dan ‘Penerima’ untuk
menggambarkan hubungan para samurai zaman dahulu di Jepang. (Zhangellini,

2009:169)
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2.3 Fujoshi

Fujoshi (/&% 7" merupakan sebutan khusus bagi para perempuan penggemar

genre yaoi maupun shounen-ai. Fujoshi sendiri memiliki arti ‘perempuan yang

memiliki pikiran busuk’ . Sebutan tersebut memiliki cara pengucapan yang sama

dan susunan karakter kanji yang mirip dengan fujoshi (%# %) yang memiliki arti

‘perempuan’. Namun, karakter kanji fu (#i) dengan arti ‘perempuan’ pada bagian

depan diganti dengan kanji fu (&) dengan arti ‘busuk’, sehingga terbentuklah kata

fujoshi (& 22 1) (Suzuki, 2013, para.2). Kata busuk tersebut sendiri merujuk pada

antusiasme serta kegemaran wanita-wanita tersebut dengan percintaan sesama pria
yang dianggap tidak lazim oleh kebanyakan orang, karena para fujoshi
menghasilkan berbagai karya dengan memasangkan tokoh-tokoh pria fiksional
dari anime, manga, maupun video game ke dalam hubungan percintaan (Galbraith,
2011:212). Antusiasme tersebut berupa imajinasi dari para fujoshi ketika
membayangkan kedua lelaki menjalin hubungan percintaan, maupun ketika kedua
lelaki ditampilkan dalam media atau di sekitarnya tampak memiliki kedekatan
tertentu. Sebutan fujoshi sendiri sering digunakan antara penggemar yaoi untuk

mencemooh diri mereka sendiri karena kesukaan mereka. Namun, sebutan tersebut



18

juga dapat menjadi kebanggaan tersendiri karena para fujoshi menganggap diri
mereka berbeda dengan orang lain pada umumnya.

2.4 Shipping

Para fujoshi biasanya gemar memasangkan karakter-karakter fiksi atau orang
nyata, atau disebut sebagai shipping/coupling (Galbraith, 2015:156). Shipping
melibatkan penggemar yang mendukung dua karakter fiksi atau dua orang nyata
seperti selebritis untuk melangsungkan hubungan romantis. Kata shipping sendiri
berasal dari kata dalam bahasa Inggris “relationship” yang berarti hubungan
(Romano, Vox, 2016).. Istilah shipping muncul dari fandom ‘X-Files’ pada tahun
90-an yang diakibatkan oleh reaksi para penggemar X-Files terhadap hubungan
antara kedua karakter dalam seri tersebut. Jika seseorang memasangkan kedua
karakter atau orang nyata, maka pasangan tersebut disebut ‘ship’ atau ‘pairing’
yang berarti ‘perjodohan’, dan orang yang menjodohkan disebut ‘shipper’.
Kegiatan shipping biasanya disalurkan oleh para fujoshi untuk membuat karya
seperti doujinshi, fanart, atau fanfiction. Para fujoshi juga sering menghadiri
berbagai macam event-event berbau Jepang, selain sebagai ajang untuk bertemu
dengan fujoshi lainnya, dalam event tersebut, mereka juga sering menjual karya-

karya mereka untuk dibeli oleh fujoshi yang lain.

Acap kali pasangan tersebut mendapat julukan dari gabungan kedua bagian
nama pasangan tersebut. Contohnya adalah karakter Steve Rogers dan Tony Stark

dari film Avengers (2012) jika dipasangkan maka mereka disebut sebagai ‘Stony’
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yaitu gabungan dari huruf pertama nama Steve Rogers dan nama depan Tony Stark.
Istilah lain dalam kegiatan shipping adalah OTP. OTP adalah singkatan dari kata
‘One True Pairing’ yang berarti ‘pasangan yang sesungguhnya’, maksud dari
istilah tersebut adalah ketika seorang shipper sangat menyukai sebuah pasangan
dari pasangan-pasangan lain yang ada, maka pasangan tersebut adalah OTP bagi
sang shipper. Para shipper yang memiliki pandangan berbeda terhadap suatu
pasangan dapat menyulut perdebatan di antara shipper lainnya hingga dapat
menimbulkan ‘shipwar’ atau ‘perang kapal’, dan ‘kapal’ yang dimaksud adalah
pasangan yang digemari oleh shipper tersebut. Shipwar sendiri merupakan istilah
yang merujuk pada perdebatan atau pertengkaran antar shipper yang memiliki
perbedaan pendapat tentang suatu pasangan atau untuk menunjukkan pada shipper
lain bahwa pasangan yang mereka dukung adalah yang terbaik (Romano, Vox,

2016).

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
inspirasi dan acuan bagi penulis untuk melakukan penelitian mengenai peranan id,
ego, dan superego dalam kegiatan shipping oleh mahasiswi fujoshi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016. Penulis juga akan menjabarkan apa
saja persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu yang penulis jadikan acuan

dengan penelitian yang penulis lakukan.
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Penelitian yang pertama adalah skripsi yang berjudul “Analisis Penyebab
Munculnya Minat Fujoshi Terhadap Genre Yaoi” oleh Nice, mahasiswi
Universitas Bina Nusantara Jakarta yang ditulis pada tahun 2013. Penelitian ini
memaparkan bagaimana minat terhadap genre yaoi bisa muncul dalam seorang
fujoshi berdasarkan paham feminisme liberal. Dari penelitian ini Nice menarik
kesimpulan bahwa fujoshi menyukai genre yaoi karena manga heteroseksual pada
umumnya menekankan bahwa wanita di bawah laki-laki, sedangkan dalam yaoi
kedua tokohnya memiliki posisi yang setara di mata patriarki. Kemudian, para
fujoshi dapat mengeksplorasi imajinasi dan seksualitas mereka dengan
memposisikan diri sebagai tokoh utama dalam genre yaoi. Terakhir, para fujoshi
merasa bahwa dengan posisi mereka sebagai pengamat, mereka memiliki kontrol
atas tokoh pria dalam genre tersebut karena pada manga heteroseksual umumnya
wanita lah yang menjadi objek bagi pria. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan membagikan angket online kepada 20 orang fujoshi
berusia 17-35 tahun. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah tema penelitian yakni mengenai yaoi dan fujoshi. Perbedaannya
adalah, penelitian ini lebih condong membahas mengenai munculnya minat

terhadap genre yaoi dalam seorang fujoshi berdasarkan paham feminisme liberal.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya Malang angkatan 2015-
2016 sebagai subjek penelitian.

Creswell (2008) mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai suatu
pendekatan untuk menelusuri dan memahami suatu gejala yang ada. Untuk
mengerti gejala tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian atau partisipan
dengan mengajukan pertanyaan yang umum dan agak luas. Informasi yang
disampaikan oleh partisipan kemudian dikumpulkan, Informasi tersebut biasanya
berupa kata atau teks. Data yang berupa kata-kata atau teks tersebut kemudian
dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi atau dapat
pula dalam bentuk tema-tema. Dari data-data itu peneliti membuat interpretasi
untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti membuat refleksi pribadi
(self-reflection) dan menjabarkannya dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam bentuk laporan tertulis (Raco
2010:7).

Dari keterlibatan peneliti dengan partisipan, peneliti memiliki peran untuk

mengidentifikasi bias-bias, nilai-nilai, dan latar belakang pribadinya (Cresswell,
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2010:264). Hal ini bertujuan agar hasil penelitian kualitatif nantinya tidak terlalu

bias atas pandangan pribadi.

3.2 Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini dibagi menjadi 2 yakni sumber data primer, dan

sumber data sekunder. Sumber data tersebut didapatkan melalui cara berikut.

3.2.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer penelitian ini berasal dari hasil wawancara bersama

8 dari 20 mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan

2015-2016. 8 informan tersebut disaring berdasarkan kriteria yang penulis

tetapkan sebagai berikut:

1.

2.

Mahasiswi Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015/2016
Aktif menggunakan sosial media

Menggemari genre yaoi maupun shounen-ai

Pernah atau masih aktif tergabung pada fandom tertentu

Pernah melakukan shipping baik pada tokoh fiksi maupun orang nyata
Pernah membuat karya slash baik dalam bentuk fanart, fanfiction, dan lain
sebagainya

Sebelum melakukan penelitian, penulis mencari tahu siapa saja

mahasiswi di program studi Sastra Jepang dari angkatan 2015 hingga angkatan

2016 yang merupakan seorang fujoshi. Sebelumnya penulis mengetahui bahwa
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di angkatan 2015 sendiri terdapat 11 fujoshi, dan semuanya cukup terbuka
bahwa diri sendiri adalah seorang fujoshi kepada penulis karena sudah kenal
dengan satu sama lain lebih dulu. Akan tetapi, mahasiswi yang memenubhi
kriteria dari penulis hanya 5 orang, dan 1 orang menolak untuk dijadikan

informan, sehingga tersisa 4 orang.

Dari angkatan 2016, penulis perlu mencari tahu lewat mahasiswi fujoshi
angkatan 2016 yang terbuka akan kesukaan mereka dengan genre yaoi, dan juga
menjadi informan dalam penelitian ini, siapa saja mahasiswi di angkatannya
yang merupakan fujoshi selain dirinya karena banyak yang masih tertutup
mengenai diri mereka. Berdasarkan informasi dari mahasiswi tersebut, penulis
berhasil mendapatkan nama 9 fujoshi dari angkatan 2016, belum termasuk yang
masih menutupi diri sehingga terdapat kemungkinan bahwa masih terdapat
fujoshi lainnya tetapi enggan untuk membuka diri. Dari 9 fujoshi tersebut,
hanya 4 orang yang memenuhi Kriteria dari penulis, dan semuanya bersedia
untuk penulis jadikan informan. Setelah melakukan pencarian informan,
penulis berhasil mendapatkan 8 informan dari angkatan 2015-2016 yang akan

peneliti beri inisial SH, LET, BK, TH (2015), dan TS, HC, TY, dan US (2016).

3.2.2 Sumber Data Sekunder
Data sekunder penelitian ini berasal dari observasi sosial media para

informan. Penulis akan mengobservasi sosial media milik para informan
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berdasarkan izin dari informan, untuk mencari data yang dapat digunakan untuk

mendukung penelitian ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penulis akan melakukan pengumpulan data melalui observasi partisipan dan
wawancara tak-terstruktur. Observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data
dengan cara seorang peneliti berpatisipasi dan terlibat secara aktif dalam seluruh
kegiatan atau aktifitas yang dijalani anggota grup tersebut (Widi, 2010:237).
Kemudian wawancara tak-terstruktur adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan bebas dan mendalam terhadap objek penelitian layaknya
berbicara biasa (Widi, 2010:241). Penulis akan mencoba untuk berdialog dengan
para mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016
dan mengikuti apa saja kegiatan mereka seputar shipping, selain itu peneliti juga
akan memantau media sosial daring mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas
Brawijaya angkatan 2015-2016. Wawancara tak-terstrukur dipilih karena
selayaknya berbincang biasa dengan informan, sehingga tidak menimbulkan kesan
canggung bersama mereka dan peneliti dapat menggali lebih dalam lagi informasi

dari para informan.

3.4 Analisis Data



25

Berdasarkan metode penelitan kualitatif, analisis data mengatur secara
sistematis bahan hasil wawancara dan observasi dengan mengolah, mengorganisir, dan
memecahkan data dalam unit-unit yang lebih kecil, sehingga dapat menghasilkan
temuan-temuan seperti pemikiran, pendapat, teori, atau gagasan yang baru (Raco,
2010:122).

Setelah semua data yang dibutuhkan terkumpul melalui wawancara dan
observasi, penulis akan meringkas semua data yang terkumpul. Setelah diringkas, data
tersebut akan diklasifkasikan menjadi beberapa kelompok agar lebih mudah untuk
dicari maupun dipahami. Data-data yang telah diringkas dan diklasifikasikan tersebut
akan ditafsirkan menggunakan teori yang peneliti akan gunakan dalam penelitian ini,
untuk mencari tahu korelasinya antara data dengan teori yang sudah ada, juga
memperjelas pola maupun konsep yang ada. Setelah diketahui kolerasinya, data
tersebut akan digunakan untuk menjawab dorongan mahasiswi fujoshi Sastra Jepang
Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016 dalam melakukan kegiatan shipping.
Kemudian, data akan ditulis menjadi laporan yang dibagi dalam bab dan beberapa sub-

bab pembahasan sesuai dengan sistem penulisan yang telah ditetapkan oleh lembaga.



BAB IV
PEMBAHASAN

Bab ini terbagi atas 2 sub-bab dengan penjelasan mengenai mahasiswi fujoshi
Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016, dan menganalisis
wawancara seputar kegiatan shipping mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas

Brawijaya angkatan 2015-2016 disokong dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud.

4.1 Latar Belakang Mahasiswi Fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya

Angkatan 2015-2016 Tentang Yaoi

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan 8 mahasiswi fujoshi
masing-masing 4 informan dari angkatan 2015, dan 4 informan dari angkatan 2016 dari
total kurang lebih 20 mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan
2015-2016 yang dipilih berdasarkan kriteria yang penulis tetapkan. Dalam wawancara
ini penulis menelusuri bagaimana awal-mula para informan mengenal genre yaoi, dan
bagaimana perspektif para informan mengenai pasangan antarlaki-laki di dunia nyata
maupun dalam cerita fiksi. Hal ini memiliki benang merah dengan bagaimana akhirnya

para informan melakukan shipping baik terhadap karakter fiksi maupun orang nyata.

Para informan memiliki cara yang berbeda-beda bagaimana mereka bisa mengenal
yaoi dan bagaimana pandangan awal mereka mengenal yaoi. Untuk mengetahui

bagaimana awal mula kontak mereka dengan yaoi, penulis mengajukan pertanyaaan
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yang akan dijawab oleh para informan, pertanyaan dan jawaban tersebut akan disajikan

dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1.1 Latar belakang informan angkatan 2015 tentang yaoi

Informan Angkatan 2015

soal yaoi?

dipasangkan

dipasangkan

dipasangkan

Pertanyaan
SH LET BK TH
Sejak kapan Anda
pertama kali SMA SMP SMP SMP
mengenal yaoi?
Dari teman Awalnya Dari melihat Dari teman
Dari mana Anda yang sudah menemukan dua idol Korea | yang
mengetahui yaoi menjadi fujoshi | fanfiction dan yang diship mengenalkan
pertama kali? lebih dulu fanart BL dari oleh para fans fanfiction yaoi
internet di internet
Bagaimana reaksi Tidak merasa Merasa aneh Merasa aneh Tidak merasa
Anda pertama kali aneh melihat dengan dua dengan dua aneh melihat
ketika mengetahui dua laki-laki laki-laki laki-laki dua laki-laki

dipasangkan




Tabel 1.2 Latar belakang informan angkatan 2016 tentang yaoi
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Informan Angkatan 2016

pertama kali?

internet

internet

menjadi fujoshi

Pertanyaan
us TY HC TS
Sejak kapan Anda
pertama kali SMP SMA SMP SMP
mengenal yaoi?
Melalui Melalui Dari teman Dari teman
Dari mana Anda fanfiction dari fanfiction dari yang sudah yang
mengetahui yaoi anime favorit di | anime favorit di | terlebih dulu mengenalkan

fanfiction yaoi

Bagaimana reaksi
Anda pertama kali
ketika mengetahui
soal yaoi?

Tidak merasa
aneh melihat
dua laki-laki
dipasangkan

Merasa aneh
dengan dua
laki-laki
dipasangkan

Merasa aneh
dengan dua
laki-laki
dipasangkan

Tidak merasa
aneh melihat
dua laki-laki
dipasangkan

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2, semua informan mengakui bahwa mereka mengenal

yaoi sebelum memasuki bangku perkuliahan. Sebanyak 6 informan yakni LET, BK,

TH dari angkatan 2015 dan US, HC, TS dari angkatan 2016 mengenal yaoi ketika

masih duduk di bangku SMP. 2 informan lainnya, SH dari angkatan 2015 dan TY dari

angkatan 2016 mengenal yaoi ketika duduk di bangku SMA.

Sebelum menjadi fujoshi 4 informan, yakni LET, BK, TY, dan US menyatakan

mengenal yaoi melalui internet, khususnya lewat fanfiction atau fanart dari karakter

kesukaan mereka. US mengatakan bahwa kontak pertamanya dengan yaoi adalah saat

US sedang menelusuri laman facebooknya ketika masih SMP, dan menemukan fanart

atau gambar dari karakter laki-laki kesukaannya. Akan tetapi, dalam gambar tersebut
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katakter kesukaannya tampak intim dengan karakter laki-laki lainnya. Mulai saat itu,
US mencoba mencari tahu mengenai hubungan 2 karakter tersebut, dan menemukan
fanart yang menampilkan kedekatan 2 karakter tersebut lainnya. 4 informan lain, yakni
SH, TH, HC, dan TS menyatakan mengenal genre yaoi melalui teman yang sudah lebih
dulu menjadi fujoshi. SH bercerita bahwa awal mulanya mengenal yaoi adalah dari
tetangganya yang sudah lebih dulu menjadi fujoshi. Tetangga SH mengenalkan sebuah
anime dengan genre romance kepada SH, ketika menonton anime tersebut SH tidak
merasa ada yang aneh sampai SH menyadari bahwa romansa yang ditampilkan
bukanlah romansa antara laki-laki dan perempuan, namun antara laki-laki dengan laki-
laki. Dari sana SH mulai mencoba mencari tahu anime dan manga dengan jalan cerita

serupa, dan akhirnya mengenal genre yaoi.

Setelah mengenal yaoi 4 informan, yakni LET, BK, TY, dan HC, tidak serta merta
langsung menjadi fujoshi dan menyukai yaoi. 4 informan tersebut mengatakan bahwa
alasan para informan sempat menolak dan merasa aneh dengan yaoi karena tidak
sesuai dengan norma yang diketahui, bahwa tidak seharusnya laki-laki menjalin cinta
dengan laki-laki, dan seharusnya laki-laki hanya menjalin cinta dengan perempuan.
Kemudian perlahan pandangan 4 informan tersebut mulai berubah dan akhirnya dapat
menerima yaoi dan menyukainya. 4 informan tersebut mengakui bahwa mulai
menyukai yaoi ketika melihat ada dua tokoh kesukaan mereka sedang bersama dan
ternyata terdapat kecocokan. 4 informan yang lain, yakni SH, TH, US, dan TS tidak

merasa aneh dengan yaoi, malah langsung menyukainya karena merasa percintaan
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antarlaki-laki tidaklah aneh, dan ternyata lebih manis daripada pasangan heteroseksual

pada umumnya.

Mengenai keterbukaan para informan soal kesukaannya terhadap yaoi, 5 informan
hanya terbuka akan kesukaannya pada yaoi pada sesama fujoshi atau teman-teman
terdekat. Hal ini dikarenakan 5 informan tersebut merasa bahwa mengakui hal tersebut
kepada orang yang tidak paham tidaklah penting. 3 informan lain, yakni LET, TY, dan
TS mengaku terbuka pada orang-orang di luar keluarga akan kesukaan para informan
terhadap genre yaoi. 3 informan tersebut mengakui bahwa meskipun ada yang
memandang aneh, tetapi para informan tidak begitu ambil pusing, bahkan TY

mengatakan bahwa ada orang-orang sekitarnya yang juga mendukungnya.

Ketika memiliki waktu luang dalam sehari, semua informan mengatakan bahwa bisa
menikmati genre yaoi selama 3 hingga 5 jam. Para informan mengakui bahwa
menikmati genre yaoi merupakan salah satu bentuk pelepasan diri dari kepenatan
kegiatan sehari-hari yang telah dihadapi, bahkan tidak jarang jika para informan bisa
membaca manga, doujinshi, atau anime yaoi hingga seharian jika tidak ada kegiatan
apapun dalam sehari. US mengatakan bahwa ia bisa lupa waktu jika sudah menikmati
genre yaoi, dan terkadang bisa menyita waktu yang bisa digunakan untuk melakukan
hal yang lebih produktif. Maka dari itu, ada saat di mana US berhenti sejenak untuk
menikmati genre yaoi, dan menggantinya dengan melakukan kegiatan lain seperti
olahraga. Semua informan juga menyatakan bila terlalu sering menikmati yaoi, ada

kala di mana para informan menjadi bosan dan berhenti sejenak dari yaoi, dan
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menikmati atau melakukan hal lain. Para informan akan kembali menikmati yaoi jika

moodnya sudah muncul.

Genre yaoi merupakan genre yang menceritakan hubungan romansa antarlaki-laki,
genre tersebut juga sering menggambarkan bagaimana pasangan sesama jenis melalui
tantangan sosial di mana masyarakatnya masih banyak yang heteronormatif. Penulis
juga bertanya kepada para informan bagaimana pandangan para informan terhadap

pasangan antarlaki-laki yang ada di dunia nyata setelah mengenal dan menyukai genre

yaoi.

Tabel 1.3 Pandangan mahasiswi fujoshi angkatan 2015 terhadap pasangan

sesama laki-laki

Informan Angkatan 2015
Pertanyaan
SH LET BK TH
Lebih terbuka, | Lebih terbuka | Lebih terbuka, | Lebih terbuka
tetapi tidak dan lebih tidak dan lebih
Bagaimana pandangan mendukung. dapat mendukung dapat
Anda pasangan sesama menerima tetapi tidak menerima
laki-laki setekah menyukai orang-orang melarang orang-orang
genre yaoi? dengan orang lain dengan
seksualitas memiliki orientasi
yang berbeda. | orientasi seksual yang
seksual yang berbeda.
berbeda.
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Tabel 1.4 Pandangan mahasiswi fujoshi angkatan 2016 terhadap pasangan
sesama laki-laki

Informan Angkatan 2016
Kategori
us TY HC TS
Lebih terbuka | Lebihterbuka | Lebihterbuka | Lebih terbuka
Bagaimana pandangan dan lebih dan lebih dapat | dan lebih dan lebih
Anda terhadap pasangan | dapat menerima dapat dapat
sesama laki-laki setelah menerima orang-orang menerima menerima
menyukai genrei yaoi? orang-orang dengan orang-orang orang-orang
dengan seksualitas dengan dengan
seksualitas yang berbeda. | seksualitas seksualitas
yang berbeda. yang berbeda. | yang berbeda.

Mengenai pandangan terhadap pasangan sesama laki-laki dari tabel 1.3 dan 1.4,
semua informan mengaku semenjak mengenal dan menyukai genre yaoi pandangan
para informan lebih terbuka terhadap pasangan sesama laki-laki di dunia nyata maupun
dalam cerita fiksi, dan lebih dapat menerima orientasi seksual lain selain heteroseksual.
LET mengatakan bahwa dalam manga yaoi, pasangan dalam manga tersebut kerap kali
mendapatkan tantangan dan uji coba dari lingkungan sosialnya seperti pertentangan
dari orang tua, teman, dan lain sebagainya. Hal tersebut membuat LET menjadi dapat
lebih bersimpati terhadap pasangan yang ada di dalam manga tersebut, dan
menyadarkan LET bahwa setiap orang berhak memiliki orientasi seksual yang berbeda.
Meskipun semua informan mengakui menjadi lebih terbuka terhadap pasangan sesama
laki-laki di dunia nyata maupun komunitas LGBT setelah menyukai yaoi, terdapat 2
informan yang tidak mendukung pasangan sesama laki-laki maupun komunitas LGBT

meskipun menyukai yaoi. 2 informan tersebut yakni SH dan BK. BK berkata bahwa
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pada dasarnya kodrat manusia adalah berpasangan dengan lawan jenisnya, namun BK
tidak melarang orang lain untuk memiliki orientasi seksual lain. SH sendiri mengatakan
bahwa meskipun dirinya adalah seorang fujoshi bukan berarti juga mendukung

pasangan sesama laki-laki di dunia nyata maupun LGBT.

Selain menjadi lebih terbuka terhadap komunitas LGBT, penulis juga bertanya
kepada para informan apakah dari yaoi para informan juga sempat mengeksplorasi,
atau menyadari soal orientasi seksual sendiri. 7 informan mengatakan bahwa dari yaoi
para informan juga mempelajari orientasi seksual yang lain, tetapi tidak berpikir bahwa
para informan adalah salah satu dari LGBT, dan masih merasa menyukai lawan jenis.
LET mengatakan bahwa sejak membaca yaoi, LET menjadi memiliki kesadaran lebih
akan orientasi seksualnya sendiri. LET juga sempat berfikir apakah dirinya adalah
seorang biseksual karena senang memandang perempuan yang dianggap cantik.
Namun, semakin dipikirkan, LET semakin sadar bahwa perasaan itu hanyalah rasa
kagum biasa tanpa ada rasa ingin memiliki perempuan tersebut, dan lebih memilih
untuk bersama laki-laki. 1 informan lain, yakni HC, adalah salah satu informan yang
tersadar bahwa dirinya merupakan seorang biseksual ketika masih duduk di bangku
SMA. HC juga lebih mengenal orientasi seksual lain sejak menyukai genre yaoi, dan
setelah itu menyadari bahwa dirinya juga menyukai perempuan. Namun, HC
mengatakan bahwa HC tahu bahwa orientasi seksualnya masih dianggap tabu oleh
masyarakat umum di Indonesia, maka ia tetap berusaha untuk mendapat kekasih laki-

laki ketika menikah nanti.
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4.2 Dorongan Mahasiswi Fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya Angkatan
2015-2016 dalam Melakukan Kegiatan Shipping

Berangkat dari menyukai genre yaoi, para fujoshi menjadi lebih gencar dalam
melakukan shipping antarlaki-laki. Meskipun terdapat informan yang baru mengenal,
dan melakukan shipping setelah menyukai yaoi, tidak semua informan juga demikian.
Berikut akan disajikan tabel awal mula para mahasiswi fujoshi Sastra Jepang angkatan

2015-2016 dalam melakukan shipping.

Tabel 2.1 Awal mula informan angkatan 2015 dalam melakukan shipping

Informan Angkatan 2015
Pertanyaan
SH |E=]> BK TH

Sejak kapan Anda Baru setelah Sudah Sudah Sudah
sudah melakukan menyukai yaoi melakukan melakukan melakukan
shipping? shipping shipping shipping

sebelum sebelum sebelum

menyukai yaoi | menyukai yaoi | menyukai yaoi
Apakah Anda hanya Tidak; suka Tidak; suka Tidak; suka Tidak; suka
melakukan shipping memasangkan memasangkan memasangkan memasangkan
antar sesama laki- laki-laki dan laki-laki dan laki-laki dan laki-laki dan
laki? perempuan juga | perempuan juga | perempuan juga | perempuan juga




35

Tabel 2.2 Awal mula informan angkatan 2016 dalam melakukan shipping

Informan Angkatan 2016

Pertanyaan
us TY HC TS
Sejak kapan Anda Baru setelah Baru setelah Sudah Baru setelah
sudah melakukan menyukai yaoi menyukai yaoi | melakukan menyukai yaoi
shipping? shipping
sebelum
menyukai yaoi
Apakah Anda hanya Tidak; suka Tidak; suka Tidak; suka Tidak; suka
melakukan shipping memasangkan memasangkan memasangkan memasangkan
antar sesama laki- laki-laki dan laki-laki dan laki-laki dan laki-laki dan
laki? perempuan juga | perempuan juga | perempuan juga | perempuan juga
maupun maupun maupun
perempuan perempuan perempuan
dengan dengan dengan
perempuan perempuan perempuan

Berdasarkan tabel 2.1 dan 2.2, 4 informan yakni LET, BK, TH, dan HC sudah

lebih dulu melakukan shipping sebelum mengenal, dan menyukai yaoi. BK

mengatakan bahwa awalnya sudah melakukan shipping jauh sebelum mengenal yaoi.

Awalnya BK lebih suka memasangkan tokoh laki-laki dan perempuan dari game, dan

anime kesukaannya. 4 informan lainnya, yakni SH, US, TY, dan TS menyatakan baru

paham dan gemar melakukan shipping setelah mengenal yaoi, dan istilah shipping

sendiri baru dipahami oleh para informan melalui sosial media. Di samping menyukai

genre yaoi semua informan mengatakan bahwa mereka tidak hanya melakukan

shipping antara laki-laki dengan laki-laki. Para informan juga suka melakukan shipping

antara laki-laki dan perempuan, ada juga yang menyukai shipping antara perempuan

dengan perempuan. Hal ini juga berkaitan dengan pandanga para informan sebelum
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mengenal genre yaoi, dan setelah mengenal genre yaoi. Sebelum mengenal yaoi para
informan hanya mengenal, dan hanya dapat menerima pasangan laki-laki dengan
perempuan, sehingga hal tersebut turut mempengaruhi para informan tetap melakukan
shipping terhadap laki-laki dan perempuan. Selain itu, setelah mengenal genre yaoi
para informan juga lebih mengenal orientasi seksual lainnya sehingga adapula

informan yang melakukan shipping terhadap perempuan dan perempuan.

Dalam melakukan shipping, seluruh informan paling sering memasangkan
tokoh fiksi laki-laki seperti tokoh anime atau manga, tokoh film, maupun original
character (tokoh ciptaan sendiri). Seluruh informan juga sebelumnya menyatakan
bahwa awal mula melakukan shipping adalah dengan memasangkan karakter fiksi yang
ada di anime atau manga. Di samping menyukai melakukan shipping terhadap karakter
fiksi, 6 informan yakni SH, LET, BK, TY, HC, dan TS juga senang melakukan shipping
terhadap orang nyata seperti teman mereka, aktor, idol, seiyuu, maupun cosplayer. Para
informan memiliki alasan masing-masing mengapa melakukan shipping antartokoh
fiksi laki-laki, maupun orang nyata. Alasan tersebut akan disajikan dalam tabel sebagai

berikut.
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Tabel 2.3 Alasan mahasiswi fujoshi angkatan 2015 melakukan shipping antarlaki-

laki
Informan Angkatan 2015
Kategori
SH LET BK TH

Melihat Melihat Melihat Melihat

kecocokan dari kecocokan dari kecocokan dari | kecocokan atau
Alasan dua karakter atau | dua karakter atau | dua karakter ada tidaknya hint;
melakukan dua orang; dua orang; atau dua orang; | Pasangan laki-laki
shipping Pasangan laki-laki | Pasangan laki-laki | Bisa memahami | memiliki sesuatu

memiliki sesuatu
yang tidak
dimiliki pasangan
heteroseksual;
Memiliki
keinginan untuk
memiliki
hubungan atau
pasangan seperti
yang diship

memiliki sesuatu
yang tidak
dimiliki pasangan
heteroseksual;
Memiliki
keinginan untuk
memiliki
hubungan atau
pasangan seperti
yang diship

perasaan tokoh
yang diship

yang tidak
dimiliki pasangan
heteroseksual;
Memiliki
keinginan untuk
memiliki
hubungan atau
pasangan seperti
yang diship

Tabel 2.4 Alasan mahasiswi fujoshi angkatan 2016 melakukan shipping

antarlaki-laki
Informan Angkatan 2016
Kategori
us TY HC TS
Melihat kecocokan | Melihat Melihat Melihat
dari dua karakter kecocokan dari kecocokan kecocokan dari
Alasan atau dua orang; dua karakter atau | dari dua dua karakter atau
melakukan Pasangan laki-laki dua orang; karakter atau dua orang;
shipping memiliki sesuatu Pasangan laki-laki | dua orang; Pasangan laki-laki
yang tidak dimiliki | memiliki sesuatu Memiliki memiliki sesuatu
pasangan yang tidak keinginan yang tidak
heteroseksual; dimiliki pasangan | untuk dimiliki pasangan
Memiliki keinginan | heteroseksual; memiliki heteroseksual
untuk memiliki Memiliki hubungan
hubungan atau keinginan untuk atau pasangan
pasangan seperti memiliki seperti yang

yang diship

hubungan atau
pasangan seperti
yang diship

diship




38

Berdasarkan tabel 2.3 dan 2.4, dapat dilihat bahwa seluruh informan memiliki
pola yang kurang-lebih serupa dalam alasan melakukan shipping. Salah satu alasan
yang menjadi alasan paling umum di antara para informan adalah karena melihat
kecocokan dari dua karakter atau dua orang. Maksud dari kecocokan tersebut adalah
bagaimana interaksi maupun kedekatan antar tokoh maupun orang tersebut sehingga
menimbulkan chemistry atau unsur kecocokannya. BK menyatakan bahwa alasan
utamanya melakukan shipping antarkarater laki-laki di anime kesukaannya adalah
dengan melihat bagaimana interaksi dan kecocokan yang ditampilkan oleh dua karakter
tersebut. Kemudian, HC juga menyatakan bahwa HC gemar melakukan shipping
terhadap temannya karena mereka menunjukkan kedekatan, sehingga HC merasa
bahwa kedekatan yang ditampilkan oleh kedua orang temannya adalah lebih dari
sekadar teman. Begitupula dengan LET yang gemar memasangkan seiyuu atau pengisi
suara dari anime kesukaannya. Dalam acara seiyuu, biasanya para seiyuu melakukan
bincang-bincang maupun bermain games dengan seiyuu lainnya, dari sana interaksi
dan kedekatan antar seiyuu membuat LET melakukan shipping terhadap seiyuu

tersebut.

Selain karena unsur kecocokan maupun interaksi, 6 informan yakni SH, LET,
TH, US, TY, dan TS menyatakan bahwa mereka melakukan shipping antarlaki-laki
karena merasa bahwa pasangan laki-laki memiliki sesuatu yang tidak dimiliki dan ada
yang berbeda dengan pasangan. Menurut TH setelah menyukai yaoi dan mulai

melakukan shipping antarlaki-laki, TH merasa bahwa interaksi yang dilakukan oleh
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pasangan tersebut lebih memiliki makna yang lebih dalam dibandingkan pasangan laki-
laki dengan perempuan. TH berkata, bahwa dalam hubungan heteroseksual biasanya
laki-laki lebih dominan daripada perempuan sehingga jarang menunjukkan kesetaraan,
dan laki-laki biasanya digambarkan selalu lebih kuat dari perempuan. Dalam yaoi
pasangan laki-laki dapat mengayomi satu sama lain, dan dapat menunjukkan sisi lemah
mereka sehingga TH anggap hubugannya lebih memiliki makna. TY juga mengatakan
bahwa alur cerita pasangan heteroseksual dalam media maupun karangan fiksi hampir
memiliki kesamaan dan tidak begitu ada tantangannya. Alur cerita dengan pasangan
laki-laki biasanya memiliki konflik yang lebih berat seperti mengenai cara
memperjuangkan hubungan mereka di tengah masyarakat yang melabel mereka ‘salah’,

sehingga membuat TY lebih terbawa dalam memasangkan tokoh laki-laki.

Mengenai kriteria hubungan, dalam melakukan shipping seluruh informan
memiliki kriteria masing-masing bagaimana pasangan ideal yang dianggap cocok dan
siapa saja yang biasa dipasangkan. Kriteria-kriteria tersebut berpengaruh besar dengan
bagaimana para fujoshi melakukan shipping, sehingga jika para fujoshi melihat dua
lelaki dengan masing-masing kriteria seme dan uke yang disukai, kemungkinan besar

akan diship oleh para fujoshi. Kriteria tersebut akan disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 2.5 Kriteria ship yang disukai oleh mahasiswi fujoshi angkatan 2015

Informan Angkatan 2015

Kategori
SH LET BK TH
Menyukai Menyukai Menyukai Menyukai
seme yang pasangan yang | seme yang seme yang
posesif dengan | sama-sama twisted dan lebih dominan
Ship yang disukai uke yang keras kepala; uke yang dibanding

tsundere atau | atau satunya semacam ukenya
uke yang suka | cuek dansatu | Stockholm
menggoda suka mendekat | syndrome

dengan sang

seme

Tabel 2.6 Kriteria ship yang disukai oleh mahasiswi fujoshi angkatan 2016

Informan Angkatan 2016
Kategori
us TY HC TS
Menyukai Menyukai Menyukai Menyukai
seme yang pasangan yang | seme yang seme yang
lebih cool atau | memiliki badannya lebih dominan
Ship yang disukai maskulin perbedaan lebih kecil dan | dan maskulin

dibanding tinggi badan; usil dibanding | dibanding
ukenya dan pasangan ukenya; Atau ukenya

yang memiliki | uke yang lebih

love-hate maskulin dan

relationship tsundere

Pada tabel 2.5 dan 2.6 semua informan mengatakan bahwa kesukaannya pada
kriteria-kriteria tersebut karena telah mengeskplorasi berbagai ship dengan kriteria
yang berbeda sampai akhirnya menemukan kriteria yang cocok, dan sesuai. LET
berkata bahwa ketika awal mula menyukai yaoi, LET senang dengan tokoh yang
digambarkan sebagai laki-laki yang kurus, masih sekolah, atau tampan. Namun, setelah
LET mengeksplorasi banyak hal dengan seiring berjalannya waktu, LET menyadari

bahwa dirinya lebih menyukai pasangan yang sama-sama dewasa, dan biasanya
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digambarkan gagah juga berwibawa. HC juga mengatakan bahwa setelah
mengeksplorasi banyak pasangan, HC sadar bahwa HC tidak begitu menyukai
pasangan dengan stereotipe bahwa sang semenya adalah laki-laki yang lebih besar, dan
ukenya laki-laki lebih kecil dan submisif. Berlawanan dengan yang tidak disukai, HC
lebih menyukai pasangan yang kebalikannya.

Pada tabel 2.3 dan 2.4 mengenai alasan mengapa para informan melakukan
shipping, 6 informan, yakni SH, LET, TH, US, TY, dan HC, mengatakan bahwa
memiliki keinginan untuk memiliki hubungan atau pasangan seperti yang diship. Para
informan tersebut menyadari bahwa menyukai kriteria ship tersebut karena memiliki
keinginan untuk memiliki pasangan seperti sang seme atau sang uke. LET berkata
bahwa seumur hidupnya dirinya belum pernah memiliki pasangan, dan salah satu
dorongan mengapa dirinya menyukai genre yaoi dan melakukan shipping adalah
romansa yang ditampilkan. Hal tersebut menimbulkan keinginan dari LET untuk juga
memiliki hubungan atau pasangan seperti ship yang LET sukai. SH juga mengatakan
bahwa SH sering memposisikan dirinya sebagai sang uke yang memiliki seme posesif
karena ada perasaan ingin memiliki pasangan yang juga posesif.

Selain karena memiliki keinginan untuk memiliki hubungan atau pasangan
seperti yang diship, 1 informan, BK, mengatakan bahwa dirinya menyukai ship dengan
seme yang twisted dan uke yang memiliki Stockholm syndrome terhadap sang seme
karena ia bisa berempati dengan sang uke. Maksud dari seme yang twisted adalah seme
yang memiliki sifat berbeda dengan yang ditunjukan sehari-hari, sedangkan Stockholm

syndrome adalah keadaan di mana seseorang mempercayai orang yang menculik atau
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menyiksa mereka. Dalam hal ini BK menyukai pasangan dengan hubungan yang tidak
sehat karena dapat menggugah hatinya. Selain itu, BK sendiri pernah mengalami
pengalaman pribadi yang berkaitan dengan siksaan emosi dari lingkungannya sehingga
BK dapat berempati lebih terhadap sang uke.

Setelah mengenal yaoi semua informan mengakui bahwa melakukan shipping
antara laki-laki dengan laki-laki, baik pada karakter anime atau manga maupun orang
nyata sudah menjadi kegiatan rutin Seluruh informan juga mengatakan bahwa merasa
lebih senang dan puas setelah melakukan shipping. Maka dari itu seluruh informan
menyatakan bahwa tujuan dalam melakukan shipping adalah demi terpenuhinya
kesenangan maupun kepuasan dalam diri para informan. Dalam hal ini, id menjadi
penggerak dalam melakukan shipping, Freud menjelaskan bahwa id mengandung
dorongan-dorongan bawaan seperti dorongan seksual maupun keinginan-keinginan
lain yang tidak disadari atau disebut juga sebagai insting-insting (Semium, 2006:61)..
Selain itu, Id bekerja pada tingkat ketidaksadaran tanpa ada aturan baik dari segi waktu,
tempat, dan logika. Dalam hal ini, insting tersebut merupakan dorongan para fujoshi
ketika melihat dua lelaki yang menunjukkan kedekatan, kecocokan, maupun yang
memiliki Kriteria yang disukai, dan kepuasannya adalah perasaan yang timbul ketika

para fujoshi melakukan shipping terhadap pasangan laki-laki tersebut.

Akan tetapi, kegiatan shipping tidak selalu berjalan dengan mulus, terdapat pula
saat di mana kegiatan shipping mengalami permasalahan sehingga tidak mampu

memuaskan para fujoshi. Sebagai contoh, LET menceritakan bahwa dirinya memiliki
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ship dari sebuah anime dengan judul ‘Banana Fish’. Dalam anime tersebut terdapat 2
karakter utama bernama Ash dan Eiji yang juga merupakan 2 karakter yang diship oleh
LET. Namun pada episode terakhir, hubungan Ash dan Eiji harus kandas diakibatkan

kematian dari Ash.

Gambar 1 Eiji dan Ash dari anime 'Banana Fish' (Sumber: http://www.noitamina-
shop.com/detail2/id/00000006318)

Kematian Ash tersebut menimbulkan kesedihan yang mendalam bagi LET
karena memikirkan bahwa Eiji terpaksa ditinggal sendiri oleh Ash. Guna mengurangi
rasa sakit tersebut biasanya LET akan mendengarkan lagu tentang Ash dan Eiji untuk
menenangkan dirinya sambil membayangkan bahwa Ash dan Eiji baik-baik saja, dan
dengan tidak menonton animenya kembali. Selain LET, TH juga bercerita bahwa
dalam anime yang diikuti, ship yang TH sukai ‘diganggu’ oleh sang tokoh wanita.
Maksud dari diganggu adalah di mana karakter laki-laki yang ia pasangkan dengan

karakter laki-laki lain, menjalani hubungan romantis atau menaruh rasa suka pada
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karakter wanita yang ada. Jika terjadi hal demikian, biasanya TH akan mencari pelarian
lewat mencari fanfiction atau fanart dengan ship yang disukai. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Freud, id tidak mampu menanggulangi peningkatan energi akibat
tegangan yang tidak meyenangkan baik akibat stimulasi dari luar atau rangsangan dari
dalam, tetapi untuk menghindari rasa sakit dan mendapat kenikmatan, id memiliki dua
proses yakni tindakan-tindakan refleks dan proses primer. Tindakan-tindakan refleks
merupakan reaksi-reaksi otomatis bawaan untuk mereduksi tegangan, sedangkan
proses primer menghentikan tegangan dengan membentuk khayalan (Semium,
2006:62). Dalam hal tersebut, untuk mengurangi rasa sakit akibat kegiatan shipping
yang tidak berjalan mulus, seorang fujoshi biasanya melakukan pelarian dengan
berkhayal bahwa ship yang disukai baik-baik saja. Selain membayangkan bahwa ship
yang disukai akan baik-baik saja, terdapat juga saat di mana informan membayangkan
ship kesukaannya melakukan hubungan seksual. Yaoi sendiri adalah genre yang sering
menampilkan hubungan seksual antarlaki-laki, hal ini juga memengaruhi para

informan dalam bentuk imajinasi.

Berkhayal saja tidak mampu untuk sepenuhnya memenuhi kepuasan para
fujoshi dalam melakukan shipping. Perlu adanya perwujudan untuk dapat memenuhi
kepuasan para fujoshi. Dalam hal ini, ego berperan untuk memenuhi keinginan yang
diberikan oleh id dengan cara mewujudkannya (Semium, 2006:64). Para informan pun

memiliki cara memenuhi keinginan shipping tersebut masing-masing sebagai berikut.
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Tabel 2.7 Pemenuhan keinginan shipping oleh mahasiswi fujoshi angkatan 2015

Informan Angkatan 2015

Kategori
SH LET BK TH
Membaca dan | Membaca Membaca dan | Membaca dan
membuat fanfiction atau | membuat membuat
Pemenuhan keinginan fanfictioni; doujinshi; fanfiction; fanfiction;
shipping Mencari Mencari Membuat Mencari
fanart; fanart; headcanon; fanart dengan
Membeli Membeli Mencari ship kesukaan
merchandise merchandise fanart;
ship kesukaan | ship kesukaan | Membeli
merchandise
dan doujinshi
ship kesukaan

Tabel 2.8 Pemenuhan keinginan shipping oleh mahasiswi fujoshi angkatan 2016

Informan Angkatan 2016
Kategori
us LE HC TS
Membuat Membuat Membuat Membuat
Pemenuhan keinginan fanfiction; fanfiction atau | fanart atau fanfiction;
shipping Membaca fanart; doujinshi; Membaca
fanfiction atau | Membaca Membaca fanfiction atau
doujinshi; fanfiction atau | fanfiction; doujinshi;
Mencari doujinshi; Mencari Mencari
fanart; Mencari fanart ship fanart;
Membeli fanart; kesukaan Membeli
merchandise Membeli merchandise
ship kesukaan | merchandise ship kesukaan
ship kesukaan

Berdasarkan tabel 2.7 dan 2.8, para informan gemar mencari fanfiction atau
fanart, maupun membeli merchandise atau doujinshi dengan ship yang disukai. Selain
menikmati fanfiction dan fanart, seluruh informan juga pernah membuat fanfiction dan
fanart sendiri, meskipun tidak semuanya mempublikasikan karya yang telah dibuat.

TH yang pernah membuat fanfiction dari ship kesukaannya menuturkan bahwa
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alasannya membuat fanfiction adalah selain dari perwujudan rasa dedikasinya pada
ship yang disukai, juga karena ada kalanya dirinya merasa tidak puas atau tidak dapat
menemukan fanfiction dengan jalan cerita yang diinginkan. Begitupula dengan HC
yang masih rutin membuat fanart dari ship kesukaannya juga menuturkan bahwa
dirinya seringkali melakukan penelitian untuk memperdalam cerita maupun nuansa
dalam fanart buatannya, sehingga dapat membuat fanart yang sesuai dengan

keinginannya.

Gambar 2 Fanart buatan HC (Sumber: Instagram.com/m********q)

Selain itu, LET mengaku bahwa dirinya tidak begitu mahir dalam menulis
maupun menggambar, sehingga jika dirinya tidak dapat menemukan fanart dari ship
kesukaannya yang sesuai dengan keinginannya, LET seringkali melakukan komisi
pada fanartist atau orang-orang yang biasa menggambar fanart dengan gaya gambar

yang disukai untuk menggambar ship kesukaannya sesuai dengan yang diinginkan.
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Ego mengikuti prinsip kenyataan dan bekerja melalui proses sekunder. Prinsip
kenyataan adalah tujuan dari ego untuk mencegah tegangan hingga ditemukannya
objek yang tepat untuk memenuhi kebutuhan (Semium, 2006:64). Prinsip kenyataan di
sini adalah pencarian bentuk perwujudan dari shipping yang diinginkan oleh fujoshi.
Kemudian, proses sekunder adalah proses menyusun rencana oleh ego untuk
memuaskan kebutuhan dan kemudian menguji rencana apakah rencana tersebut
berhasil atau tidak (Semium, 2006:65). Rencana tersebut berupa proses dari pembuatan
karya dari para fujoshi untuk memenuhi keinginan shipping, dan jika berhasil, maka id

akan terpenuhi.

Ego tidak hanya bekerja pada id, ego juga bertugas untuk memenuhi tuntutan
dari struktur kepribadian lainnya yakni superego. Superego adalah bagian moral dari
kepribadian yang berkembang saat ego menginternalisasikan norma-norma sosial dan
moral. Superego adalah perwujudan dari nilai tradisional masyarakat yang telah
diberitahu oleh orang tua kepada anak-anaknya (Semium, 2006:66). Meskipun
Indonesia menganut paham demokrasi, masyarakat Indonesia masih cukup konservatif
dalam menerima nilai-nilai atau hal-hal yang dianggap menentang hukum agama
maupun adat istiadat yang dianut. Salah satunya adalah perihal percintaan antara
sesama jenis kelamin. Sejak masih kecil, seluruh informan telah diberitahu oleh orang
tua maupun orang-orang sekitar bahwa percintaan antar sesama jenis kelamin bukanlah
hal yang benar, atau secara kodrati lelaki hanya dipasangkan dengan perempuan. Hal

tersebut juga berpengaruh pada beberapa informan yang sebelumnya sempat menolak
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yaoi karena tidak sesuai dengan norma yang dipahami. Namun, setelah pandangan

mengenai yaoi berubah dan menjadi menyukainya, norma tersebut makin terabaikan.

Penulis mengajukan pertanyaan kepada para informan jika norma yang ada
dalam masyarakat menghalangi para informan dalam melakukan shipping atau

menyukai genre yaoi, jawaban para informan adalah sebagai berikut.

Tabel 2.9 Pengaruh norma terhadap kegiatan shipping pada mahasiswi fujoshi
angkatan 2015

Informan Angkatan 2015
Pertanyaan

SH LET BK TH

Apakah norma yang Tidak Tidak Tidak Tidak
berlaku pada masyarakat | berpengaruh berpengaruh berpengaruh berpengaruh
menghalangi Anda dalam
melakukan shipping
maupun menyukai yaoi?

Tabel 2.10 Pengaruh norma terhadap kegiatan shipping pada mahasiswi fujoshi
angkatan 2016

Informan Angkatan 2016

Kategori
us TY HC TS
Apakah norma yang Tidak Tidak Tidak Tidak
berlaku pada masyarakat | berpengaruh berpengaruh berpengaruh berpengaruh

menghalangi Anda dalam
melakukan shipping
maupun menyukai yaoi?
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Meskipun banyak masyarakat yang percaya bahwa percintaan sesama jenis
kelamin adalah hal yang tidak dibenarkan dalam agama maupun adat istiadat, pada
tabel 2.9 dan 2.10 seluruh informan menyatakan bahwa norma yang ada pada
masyarakat tidak mempengaruhi dalam menyukai yaoi maupun melakukan shipping.
Salah satu informan dengan inisial TY dari angkatan 2016 mengatakan bahwa tidak
ada yang membatasinya selama menyukai yaoi dan melakukan shipping, TY merasa
bahwa kegemarannya tersebut merupakan urusan pribadinya dan tidak pernah merasa
terancam dalam melakukannya. Di sisi lain, meskipun para informan tetap menyukai
yaoi dan melakukan shipping, semua informan mengakui terkadang merasa bersalah
dan berdosa. Hal ini disebabkan oleh norma dan nilai yang telah tertanam sejak dulu
masih membekas dalam diri para informan meskipun sudah tidak begitu dihiraukan

lagi.

Selain bentuk perwujudan shipping yang telah dijabarkan sebelumnya, para
informan mengatakan bahwa ada saat di mana para informan memiliki emosi yang
meluap setelah melakukan shipping. Luapan emosi tersebut biasa terjadi ketika para
informan melihat ship yang disukai dalam manga, anime, event, dan lain sebagainya.
Semua informan mengatakan biasanya luapan emosi tersebut disaluran dengan cara
berbicara dengan teman yang sesama fujoshi, atau mencurahkan isi hati di media sosial

seperti facebook, twitter, atau Instagram.
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5 Desember 2016 - 24

HAHAHIHIHUHUHEHEHOHO
SHOURI TO NO SHASHIN WO NOSETE KARA NEYO KATANYA. MO

Gambar 4 Para fujoshi sedang mengobrol mengenai ship yang disukai (Sumber: dokumentasi)

Akan tetapi, ketika berbicara dengan teman , terdapat saat di mana teman para
informan tidak selalu setuju dengan para informan mengenai shipping. Hal tersebut
bisa jadi karena perbedaan ship kesukaan, perbedaan posisi yang disukai, dan masih
banyak lagi , sehingga perbedaan-perbedaan tersebut dapat menimbulkan perdebatan
yang berakhir dengan shipwar. TH bercerita bahwa dirinya pernah memiliki ship yang

berbeda dengan temannya dalam satu fandom. TH merasa bahwa shipnya adalah yang
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paling cocok, temannya juga merasa bahwa ship yang disukainyalah yang paling cocok.
Perasaan untuk membela ship masing-masing sangatlah kuat sehingga menimbulkan
shipwar satu sama lain yang TH katakan hampir merusak pertemanannya. Pada
akhirnya TH tersadar bahwa hal tersebut bukanlah hal yang baik sehinnga TH
berunding dengan temannya untuk mencapai kesepakatan sehingga TH dan temannya
tidak perlu berdebat lagi. US juga memiliki pengalaman yang hampir serupa, dirinya
dan temannya menyukai karakter yang sama tetapi dipasangkan dengan karakter lain
yang berbeda, sehingga US dan temannya berdebat ship mana yang terbaik. Namun,
US mengatakan bahwa perdebatan tersebut tidak berujung pada shipwar yang sampai
merusak pertemanan. Semua informan mengatakan bahwa ada pula ship yang tidak
disukai, namun jika ada orang yang menunjukkan dirinya menyukai ship tersebut di
lingkungan sekitar maupun di media sosial para informan akan berusaha untuk tidak
menyerang, dan membiarkan orang tersebut menyukai ship masing-masing karena

tidak mau berdebat panjang hingga menimbulkan shipwar.

Hal tersebut menunjukkan bagaimana id memiliki keinginan untuk membela
ship kesukaan masing-masing, dan ego menjalankannya untuk berdebat dengan teman
para informan demi memenuhi id tersebut. Namun, para informan sadar bahwa
pertemanan merupakan hal yang perlu dijaga, dan tidak ingin merusak pertemanan
hanya karena perbedaan pendapat. Dari sana, dapat dilihat bahwa meskipun superego

mengenai norma sosial terhadap pasangan sesama jenis tidak begitu dihiraukan, namun
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moral mengenai hal lain seperti menjaga hubungan dengan satu sama lain tetap

dipegang secara teguh oleh para informan.

Selain itu salah satu alasan mengapa para informan merasa norma yang ada
tidak menghalangi untuk melakukan shipping mapun menyukai yaoi adalah, karena
para informan merasa tidak perlu mengumbar kesukaannya di depan umum, dan di
depan orang yang tidak mengerti. Pada akhirnya, ego juga akan menjalankan superego

agar manusia tidak merugikan dirinya sendiri jika terlalu terpaku pada id.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menyimpulkan hasil penelitian dari bab sebelumnya, serta

memberikan saran guna kelanjutan bagi penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pada
awalnya para informan mengenal genre yaoi dari teman yang sudah lebih dulu menjadi
fujoshi, dan juga melalui internet. Pada awal mula para informan mengenal genre yaoi
terdapat informan yang tidak familiar dengan romansa antarlaki-laki juga merasa aneh,
dan yang juga tidak familiar tetapi tidak memiliki masalah. Semenjak menyukai genre
yaoi para informan juga menjadi lebih terbuka terhadap berbagai orientasi seksual lain

selain hetereseksual, dan juga mempengaruhi para informan dalam melakukan
shipping.

Mengenai dorongan utama para informan dalam melakukan shipping adalah
karena melihat hubungan dan interaksi antara dua karakter atau dua orang yang sangat
dekat sehingga para informan merasa bahwa dua laki-laki tersebut memiliki hubungan
yang lebih dari sekadar pertemanan biasa. Selain itu, dorongan lain dalam melakukan

shipping adalah karena para informan merasa bahwa pasangan laki-laki memiliki
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sesuatu yang tidak dimiliki pasangan lain dan ada yang berbeda dengan pasangan
heteroseksual. Para informan merasa bahwa interaksi yang dilakukan oleh pasangan
tersebut lebih memiliki makna yang lebih dalam dibandingkan pasangan laki-laki
dengan perempuan. Para informan juga memiliki kriteria ship ideal sehingga ketika
melihat dua karakter lelaki atau orang dengan kriteria ship yang disukai, ada
kemungkinan besar dua karakter atau orang tersebut diship oleh para informan.
Terdapat pula informan yang menyatakan bahwa para informan tersebut memiliki
kriteria ship ideal karena ingin memiliki hubungan seperti yang diship, dan karena tipe
lelaki kesukaan para informan seperti yang diship. Dari sana para informan juga
menginginkan hubungan di antara karakter atau orang nyata yang lebih lagi, sehingga
jika tidak dapat terealisasikan akan timbul kecemasan atau kesedihan dalam diri
informan. Untuk mengatasi kecemasan maupun kesedihan itu, para informan sering
berkhayal tentang bagaimana seharusnya pasangan yang disukai bersama. Dalam hal
ini dapat dikatakan bahwa id menjadi penggerak dalam dorongan melakukan shipping

terhadap tokoh fiksi maupun orang nyata.

Para informan memiliki cara masing-masing untuk mewujudkan keinginan
shipping tersebut. Cara yang paling umum adalah dengan cara membaca fanfiction atau
doujinshi, mencari fanart, maupun dengan membeli merchandise dari pasangan yang
disukai. Jika hal tersebut dirasa tidak cukup, atau jika para informan tidak dapat
menemukan fanfiction, doujinshi, fanart, maupun merchandise sesuai dengan

keinginan, maka para informan juga suka membuat fanfiction, doujinshi, atau fanart
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mereka sendiri sesuai dengan yang diinginkan, atau juga dengan mengkomisi fanartist
dengan gaya gambar yang disukai untuk membuat gambar dari ship yang digemari.

Ego dalam diri para informan mewujudkan keinginan id melalui cara-cara tersebut.

Di negara yang masyarakatnya masih cukup konservatif mengenai hubungan
sesama jenis kelamin, para informan mengakui bahwa hal tersebut tidak menghalangi
para informan dalam menyukai yaoi maupun dalam melakukan shipping. Meskipun
demikian, ada kalanya para informan merasa bersalah dan berdosa karena menggemari
yaoi. Namun, hal tersebut belum dapat menghentikan dorongan-dorongan para
mahasiswi fujoshi Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2015-2016 untuk
menyukai yaoi dan melakukan shipping. Dalam hal ini, superego para informan tidak

begitu didengar oleh ego, sehingga id-lah yang pada akhirnya yang mendominasi.

Namun, ada kalanya superego juga diwujudkan oleh ego. Dalam hal ini adalah
bagaimana para informan tetap harus menjaga hubungan dengan orang lain yang
memiliki perbedaan pandangan, dan tidak mengumbar-umbar kesukaannya terhadap
yaoi di muka umum. Pada akhirnya, ego juga akan menjalankan superego agar manusia

tidak merugikan dirinya sendiri jika terlalu terpaku pada id.
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5.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Maka
dari itu, peneliti harap penelitian mengenai fujoshi dapat dikembangkan dengan lebih
luas lagi oleh para peneliti budaya ke depannya dengan menggunakan penelitian ini
sebagai referensi. Selain menggunakan teori psikoanalisis oleh Sigmund Freud,
peneliti lain juga dapat meneliti bagaimana yaoi berpengaruh terhadap pandangan
fujoshi akan dunia luas dengan menggunakan teori hiperrealitas oleh Jean P.

Baudrillard.
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